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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuntutan dan tanggung jawab yang diemban seoramg Bimbingan dan
konseling dalam kegiatan konseling cenderung meagemnya pada keadaan stres.
Bahkan ironisnya, hubungan dari kegiatan konselingsendiri -~ dapat menjadi
sumber stres. Hal ini dikarenakan dalam proses diimgs guru bimbingan dan
konseling hanya mendapatkan sedikit umpan balikkdarselinya (konseli menuntut
guru bimbingan dan konseling untuk dapat menydtesamasalah yang sedang
dihadapinya). Selain kegiatan konseling, banyakngas tanggung jawab yang harus
diemban juga dapat menyebabkan stres pada diri lgmnbingan dan konseling.
Adapun tugas-tugas yang harus diemban oleh gurbibgan dan konseling dalam
Nurihsan (47 ; 2005), adalah sebagai berikut :

1. Mensosialisasikan kegiatan bimbingan.

2. Merencanakan program bimbingan.

3. Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan.

4. Melaksanakan layanan bimbingan.

5. Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan.

6. Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan

7. Menganalisis hasil penilaian.

8. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil asgenilaian.

9. Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan kongelin
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0.Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatan kepadadikator guru
pembimbing.



Agar tugas-tugas serta tanggungjawab yang harusbdie tersebut dapat
dilaksanakan secara optimal, tentu saja kita tidsla membiarkan keadaan stres
terus ada dalam diri seorang guru bimbingan dansélorg. Jika keadaan ini
dibiarkan, maka stres akan mengantarkan guru bgabindan konseling pada
keadaarburnout, yang digambarkan sebagai “kelelahan fisik, emoai d@ian mental
yang berasal dari banyaknya tuntutan dari situasi @rang-orang yang ada
disekitarnya yang telah berlangsung dalam jangk&twgang panjang”. Guru
bimbingan dan konseling yang mengaldmminout hanya akan memiliki tenaga yang
sedikit untuk membantu konselinya. Mereka cendernagunjukkan perilaku negatif
pada dirinya dan pada kinerjanya.

Buruknya kinerja guru bimbingan dan konseling yaligpbabkan oleh keadaan
burnout tentu saja tidak dapat dibiarkan. Hal ini dikateraguru bimbingan dan
konseling adalah tenaga profesional yang memiligas, tanggungjawab, wewenang
dan hak secara penuh dalam pelaksanaan pelayamdyngan dan konseling di
sekolah. Jika guru bimbingan dan konseling itu Bemeengalami burnout, maka
tentu saja akan menggangggu proses bimbingan yiegikdin Pentingnya peran
guru bimbingan dan konseling tersirat dalam PP.NBI 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah Bab X pasal 27 yang berisi:

1. Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kep#&igasdalam rangka

upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan darennanakan masa

depan.
2. Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing



Dijelaskan pula dalam PP 74 tahun 2008 pasal 5d4@$Reban guru bimbingan
dan konseling atau konselor adalah mengampu birabirdpn konseling paling
sedikit 150 siswa (seratus lima puluh) pesertakdmdr tahun pada satu atau lebih
satuan pendidikan”. Sedangkan yang dimaksud dengemgampu layanan
bimbingan dan konseling adalah:

“Pemberian perhatian, pengarahan, pengandalian, miEmgawasan kepada
sekurang-kurangnya 150 (seratus lima puluh) pesidtl, yang dapat dilaksanakan
dalam bentuk pelayanan tatap muka terjadwal diskeden layanan perseorangan atau
kelompok bagi yang dianggap perlu dan yang memaniuk

Memperhatikan banyaknya tugas dan tanggungjawall fiarus diemban oleh
guru bimbingan dan konseling sebagai pendidik, ntikatuhkan keyakinan dalam
dirinya untuk dapat menghadapi semua hal ters@mltingga, guru bimbingan dan
konseling tidak akan mengalami hal-hal yang tidakgihkan seperti stres bahkan
sampaiburnout. Keyakinan seseorang mengenai kemampuannya urgaiglradapi
segala permasalahan yang dihadapinya dikenal deisg&h self-efficacy yang
pertama kali dipopulerkan oleh Albert Bandura péalaun 1977 .Sdf-efficacy ini
akan berpengaruh terhadap kemampuannya untuk nkalalsuatu hal dalam rangka
menyelesaikan masalah atau tantangan yang adaahmoga. Menurut Jex dan Blise
dalam Albert Bandura (20003¢f-efficacy akan berpengaruh terhadap tingkat stres
dan kesehatan fisik seseorang. Seseorang yang ikiesaif-efficacy yang rendah,

jika dihadapkan pada tuntutan kerja yang diberikmdanya cenderung akan

mengalami stress baik dalam fisik maupun emosinya.



Benzel (1994) menyatakan, jika seorang guru bindnngan konseling memiliki
Sf-efficacy yang tinggi, maka mereka cenderung akan tertatdki anendekati
pekerjaan-pekerjaan yang lebih bersifat menantaimgarth pekerjaan-pekerjaan
tersebut membutuhkan usaha yang lebih besar danmemiliki ketahanan yang
lebih lama dalam menghadapi penolakan-penolakag yanngkin ada. Menurut
Schwarzer and Schmitz, dalam Adeyinka Tella (20¢i&a dilihat dalam aspek
kepribadian, rendahnyself-efficacy akan sangat berhubungan dengan kecemasan,
depresi dan keputusasaan. Orang dersghirefficacy yang rendah memilikself-
esteem yang rendah dan memiliki pemikiran yang pesimisigemai kemampuannya
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Sebagai cara untuk mengetahui predif-efficacy guru bimbingan dan konseling,
maka penelitian pun dilakukan olen Dadang Sudi@@08). Dari hasil penelitian
tersebut, dapat diketahui bahwdf-efficacy konselor di SMA se-kota Bandung
khususnya yang berlatarbelakang nonBK termasuknd&i@egori tinggi. Menurut
Dadang tingginya rerata lulusan NonBK menginforikeasj tentang adanya “persepsi
yang keliru” tentang profesi konselor oleh merekalusan NONBK mungkin
menganggap profesi konselor sebagai “profesi mudétdl ini dikuatkan oleh
pengamatan yang tidak sistematis pada saat perelgipangan ketika menyebarkan
instrumen. Mereka yang berasal dari lulusan NonBkda umumnya mengisi
instrumen lebih cepat.

Agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengendiil pself-efficacy para guru

bimbingan dan konseling dijenjang sekolah menengataka peneliti pun



melaksanakan penelitian di Sekolah Menengan Kejur(@MK). Penelitian ini
dilakukan di SMK karena adanya karakteristik selkgtang berbeda dengan jenjang
pendidikan lainnya yaitu Sekolah Menengah Atas A¥Man Madrasah Aliyah
(MA). Sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan p&ddlJ SISDIKNAS, Sekolah
Menengah Kejuruan SMK merupakan salah satu lembpgadidikan yang
bertanggungjawab untuk menciptakan sumber daya simanyang memiliki
kemampuan, keterampilan, dan keahlian dalam bitiamentu. Bekal keahlian yang
didapatkan oleh lulusan SMK diharapkan dapat mer@asar kerja yang sesuai
dengan bidang keahlian dan mampu menyesuaikandeirgan lingkungan kerja
mereka. Seperti yang tertulis dalam pasal 25 aydrdmen Rl Nomor 19 Tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan yang berisivbah

"Standar kompetensi lulusan pada satuan pendid&pmuan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan kepribadiblakamulia serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebianjut sesuai dengan
kejuruannya”

Untuk itu, agar dapat terselenggara kegiatan peajavah yang efektif dan
efisien serta dikuasainya standar kompetensi lal&dK yang tersurat dalam UU
yang telah disusun, maka dibutuhkan layanan binamingan konseling dengan
tenaga-tenaga yang profesional. Dalam konteks giadi di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), tenaga bimbingan dan konseling ygmgfesional dibutuhkan
khususnya untuk membimbing para siswa dalam menera@ncanaan individual.

Dimana para lulusan dari SMK diharapkan dapat lamgsnempraktekan ilmu yang

didapatkannya di bangku sekolah ke dalam duniakemtuk mengetahui gambaran



awal dariself-efficacy guru bimbingan dan konseling di SMK, maka dilak$ama
penelitian pendahuluan terhadap 5 orang guru biganian konseling.

Dari hasil studi pendahuluan semua guru bimbingam ldbnseling menyatakan
bahwa latar belakang pendidikan sangat mempeng&eyakinan mereka dalam
menghadapi masalah-masalah siswa mauapuan tunimiaman kompetensi yang
diembankan kepadanya. Sedangkan, 3 dari 5 orang@mbingan dan konseling
mengakui bahwa keadaan stres juga tidak jarangddpi oleh mereka. Adanya
tuntutan dari atasan, orang tua siswa dan tuntdédam diri untuk selalu dapat
mengatasi setiap masalah yang ada, kadangkala imglkan stres dan rasa cemas
tidak dapat memenuhi semua harapan yang diberik@rgdain pada saya”. Hal ini
mengindikasi bahwa masih adanya keraguan mengeeanarkpuan untuk
menghadapi tuntutan kompetensi yang diemabankeaadkeya para guru.

Adanya stres dan rendahnyssf-efficacy yang dirasakan oleh para guru
bimbingan dan konseling dari hasil wawancara yaitekwukan di atas, merupakan
salah satu masalah yang terjadi dalam pelaksaneabingan dan konseling di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Uman SuhermanuakeABKIN Jabar
menyatakan bahwa pemerintah perlu lebih mempedratigemberian layanan
bimbingan dan konseling di SMK. Pasalnya, sepaartdtal 1.145 SMK di Jabar,
tidak memiliki guru bimbingan dan konseling (wwwkipan-rakyat.com). Pemerintah
selama ini lebih memperhatikan pembinaan bimbindan konseling di SMA.
Padahal, baik SMA maupun SMK, keduanya membutuhkahadiran guru

bimbingan dan konseling. Namun, bimbingan dan Karngeli SMK selalu diartikan



bimbingan karir, bukannya bimbingan dan konselikgkasi waktu bimbingan karir
pun lebih besar dibandingkan dengan alokasi waktukubimbingan pada aspek lain
seperti belajar, pribadi, dan sosial. Hal ini melmilkan adanya anggapan bahwa
pemerintah anak tirikan layanan konseling di SMK.

Kurang efektifnya pelaksanaan bimbingan dan komgetli SMK juga salah
satunya disebabkan oleh latar belakang pendidikara guru bimbingan dan
konseling SMK yang nonbimbingan dan konseling. Risakolah biasanya tidak
mempertimbangkan mengenai kompetensi yang haruslikilimleh seorang guru
bimbingan dan konseling, sebagaimana kompeteng gamiliki oleh lulusan asli
bimbingan dan konseling. Mereka cenderung berpi&irwa layanan bimbingan dan
konseling khususnya di SMK, hanya difokuskan paganan pemecahan masalah.
Padahal menurut Suherman (2009), penanganan médmsalad dilakukan, namun itu
bukan prioritas utama. Proses pendampingan adalaterpenting.

Oleh karena itu, perlu diadakan pelaksanaan persgamgang dilaksanakan oleh
pengawas sekolah untuk mengetahui perkembangaikspakan bimbingan dan
konseling serta profil para guru bimbingan dan kting yang ada di sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Pentingnya diadakan kegigiengawasan bimbingan
dan konseling tersirat dalam SK Menpan No. 118/1@96ang Jabatan Fungsional
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya bahwa bimbidga konseling merupakan
salah satu bidang pengawasan yang dilaksanakanppagawas sekolah. Adapun
kegiatan pengawasan bimbingan dan konseling dilaekdapat diartikan Prayitno

(24 ; 2001) sebagai :



“Kegiatan pengawas sekolah yang menyelenggarakpenkawasan dengan
tugas pokok mengadakan penilaian dan pembinaanluneeahan, bimbingan,
contoh dan saran kepada guru pembimbing (atau kplas) dan tenaga lain dalam
bidang bimbingan dan konseling di sekolah”.

Hasil pengawasan yang dilaksanakan oleh pengawkgsdrhadap kegiatan
bimbingan dan konseling maupun terhadap guru bigarirdan konseling, tentu saja
dapat dijadikan bahan evaluasi bagi peningkatarrj@npara guru bimbingan dan
konseling. salah satu hal yang dapat ditingkatkated tingkaself-efficacy dari para
guru bimbingan dan konseling, sehingga kinerja plapat meningkat. melihat
pentingnya self-efficacy bagi guru bimbingan dan konseling dan melihat latar
belakang masalah di atas, maka skripsi ini dibeduj “Profil Keyakinan akan

Kemampuan Menghadapi Tuntutan Kompete8dif{Efficacy ) Guru Bimbingan dan

Konseling Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKBBK®ta Bandung.”

B. Rumusan Masalah

Masih banyak orang yang memandang bahwa pekebaabingan dan
konseling dapat dilakukan oleh siapapun juga, asalkampu berkomunikasi dan
berwawancara. Anggapan lain mengatakan bahwa pelaysimbingan dan
konseling semata-mata diarahkan kepada pemberiatudra berkenaan dengan
upaya pemecahan masalah dalam arti yang sempit Seangkan, berkenaan
dengan kualitas guru bimbingan dan konseling dahgan menunjukan bahwa masih
banyak yang tidak memiliki latar belakang pendidilBK, sehingga kualitas layanan

profesional mereka masih diragukan karenasitméberorientasi pada pemecahan



masalah dan penanganan tata tertib atau kedisiplisiawa. Munculnya
keragaman bahkan kekeliruan pemahaman peserta tdiikng keberadaan BK di
sekolah, sikap tidak menerima terhadap keberadaanbgmbingan dan konseling di
sekolah bahkan mempersepsikan guru bimbingan darsekng sebagai polisi
sekolah merupakan akibat layanan BK di sekolalktitiangani secara professional.
Jika dilihat dari lokasi pelaksanaan penelitianty&ekolah Menengah Kejuruan
(SMK), masalah kurang efektifnya pelaksanaan BK disebalkaim beberapa hal
antara lain kurangnya dukungan dari pihak sekofgbkumemajukan BK di sekolah
misalnya mengirikm guru para guru BK-nya untuk mkuaiy pelatihan, kurang
tersedianya guru BK yang berlatar belakang pendidiBK, sehingga kompetensi
pelaksanaan layanan pun diragukan dan juga adaaydapgan bahwa layanan
bimbingan dan konsleing di SMK hanya difokuskan gpdmmbingan karir saja.
Sebenarnya, pelayanan bimbingan dan konseling dK SMidak semata-mata
diarahkan pelayanan karir saja, tetapi mencakupalgai jenis layanan dan kegiatan
yang mengacu pada terwujudnya fungsi-fungsi yaas.lu
Melihat banyaknya tugas dan tanggung jawab yangshdiemban seorang guru
bimbingan dan konseling di SMK, tentu saja dibutuhlprofesionalitas dari guru
bimbingan dan konseling tersebut. Masih banyakny&rja guru bimbingan dan
konseling yang yang mengalami hambatan bahkan gkésga bukan hanya
disebabkan ketidaksesuaian dengan teori dan a#twaan profesi yang ada, tapi
tidak sedikit karena pengaruh karakteristik keptiba guru bimbingan dan konseling

tersebut. Salah satu karakteristik kepribadian dhmbingan dan konseling yang
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harus dimiliki untuk mendukung adanya profesigasalyang tinggi adalakelf-
efficacy.

Sf-efficacy yang berarti keyakinan akan kemampuan seseoranigk un
menghadapi suatu tantangan, tidak tergantung peauis keterampilan atau keahlian
yang dimiliki oleh seseorang, tetapi berhubungaméda keyakinan tentang apa yang
dapat dilakukan menyangkut seberapa besar usabadil@iuarkan seseorang dalam
suatu tugas dan seberapa lama ia akan bertaharakikay yang kuat akan
kemampuan diri menyebabkan seseorang terus bergsamaai tujuannya tercapai.
Namun, apabila keyakinan akan kemampuan diri tiklakt, seseorang cenderung
akan mengurangi usahanya bila menemui masalahkatisgf-efficacy individu juga
berpengaruh terhadap stres serta depresi yang dagaguatkan situasi tertentu
sebagaimana tingkat motivasi yang tentu juga meggrehi pencapaian prestasinya.

Pembentukanself-efficacy dapat ditelusuri melalui beberapa faktor yaitui dar
pengalaman-pengalaman keberhasilan yang telahotépepribadi maupuan orang
lain, berdasarkan imajinasi, persuasi verbal, daad&an psikologis individu itu
sendiri. Sedangkanself-efficacy yang dimilki seseorang mengacu pada tiga dimensi,
yaitu Magnitude (level), Srength (Kekuatan) darGenerality (luas bidang perilaku).
Dilihat dari latar belakang pendidikan, guru bingan dan konseling di lingkungan
pendidikan dibagi menjadi 2 yaitu lulusan bimbingkm konseling dan lulusan non
bimbingan dan konseling namun ditunjuk oleh pihakatah untuk menjadi guru

bimbingan dan konseling.
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Adanya keberagaman latarbelakang pendidikan daa garu bimbingan dan
konseling yang ada di Sekolah Menengah KejuruaneNg§MKN) juga berbagai
masalah yang terjadi, mendorong diadakannya pelaksapengawasan bimbingan
dan konseling yang dilaksanakan oleh pengawas aekghng berujung pad
penyusunan program pelatihan untuk meningkaskHrefficacy para guru bimbingan
dan konseling yang berdampak pada peningkatanj&mex.

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, npageelitian ini dirumuskan
dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian, sebagéuber

1. Seperti apakah profgelf-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK Negeri
se-Kota Bandung?

2. Seperti apakah profée f-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK Negeri
se-Kota Bandung dilihat dimenBlagnitude (level), Srength (Kekuatan) dan
Generality ?

3. Seperti apakah profée f-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK Negeri
se-Kota Bandung dilihat dari latar belakang lulupendidikan, pengalaman
belajar melalui seminar atau lokakarya, dan pemgatekerja di lapangan?

4. Seperti apakah rumusan program hipotetis pengembasetf-efficacy bagi

guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri se-KBsndung?
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C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujmamupenelitian ini adalah
untuk memperoleh gambaran mengesgi-efficacy guru bimbingan dan konseling
SMK Negeri se-Kota Bandung. Sedangkan tujuan khdswispenelitian ini adalah
untuk memperoleh informasi mengenai :

1. Profil sdf-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK Negeri se-Kota
Bandung.

2. Profil sef-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK' Negeri se-Kota
Bandung dilihat dimensiMagnitude (level), Srength (Kekuatan) dan
Generality.

3. Profil sef-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK Negeri se-Kota
Bandung dilihat dari latar belakang lulusan pen@id] pengalaman belajar

melalui seminar atau lokakarya dan pengalaman Ketgpangan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dipetik dari adanya penelitian antara lain :
1. Peneliti dapat meningkatkan wawasan serta ketelampidalam
melaksanakan penelitian untuk mengetahui praff-efficacy  guru

bimbingan dan konseling SMK Negeri se-Kota Bandung.
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2. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian diharapkanatlapemberikan gambaran
bagaimana profiself-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK Negeri se-
Kota Bandung.

3. Bagi para guru bimbingan dan konseling, diharaptapat mengingkatkan
self-efficacynya setelah melihat hasil dari penelitian yang dilakdam oleh
peneliti.

4. Penulis berharap dapat memberikan sumbangan bagep#angan keilmuan

khususnya disiplin ilmu Psikologi Pendidikan damBingan.

E. Asums Penélitian

1. Guru bimbingan dan konseling adalah pekerja sgsiat) pekerjaannya selalu
berkaitan dengan berbagai karakteristik konselitukinitu dibutuhkan
profesionalitas yang tinggi dari tiap guru bimbingkan konseling.

2. Profesionalitas itu didukung dengan kepribadiangyamemiliki self-efficacy
tinggi yang akan mendukung kinerjanya di lapandendahnyaself-efficacy
dari guru bimbingan dan konseling untuk menghatiagas yang diembannya
akan membawa guru bimbingan dan konseling padaakeadtres bahkan
burnout.

3. Menurut Pajares (1996) dalam Adeyinka Tedaf-efficacy diartikan sebagai
kemampuan yang dirasakan oleh seorang individu mpifiean suatu

performa tertentu dan mendapatkan sutua hasil ypesjfik.
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4. Menurut Prayitno (2001;2), pengawasan dari luamgyalilakukan oleh
pengawas sekolah terhadap guru pembimbing dihamagdgaat mendorong dan
mengangkat guru-guru tersebut untuk senantiasanglatkan wawasan dan
kemempuan fungsional-profesional-kehliannya, khogas dalam bidang

bimbingan dan konseling.

G. Prosedur Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inlahd&uantitatif. Analisis

kuantitatif digunakan untuk melihat prof#lf-efficacy guru bimbingan dan konseling
dari hasil angket yang disebarkan. Sedangkan mgtug digunakan adalah metode
deskriptif, yang dalam penelitian ini ditujukan ukitmendeskripsikan gambaran
mengenai self-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK, yang hasilnya
diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnyakunelakukan pengembangan
program untuk lebih meningkatkadf-efficacy guru bimbingan dan konseling SMK
Se-Kota Bandung. Teknik pengumpulan data yang digam adalah kuesioner

berupa angket.

H. Lokas dan Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ddgtapulasi terukur yaitu
populasi yang secara langsung menjadi lingkup aaskeberlakuan kesimpulan.

Oleh karena itu populasinya adalah guru bimbinganksbnseling di SMK Negeri se-
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Kota Bandung, yang tersebar di 15 (lima belas) dopkaengan jumlah guru

bimbingan dan konseling 3-6 orang setiap satu sékol




